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ABSTRAK  
PENGELOLAAN DANA CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

PAMELLA SWALAYAN GROUP YOGYAKARTA 
 

Oleh: 
Lukman Hakim 

 
 

 CSR merupakan salah satu bentuk tanggungjawab perusahaan kepada 
masyarakat. CSR diwujudkan dalam berbagai kegiatan di bidang pendidikan, 
kesehatan, modal sosial dan kewirausahaan. Salah satu perusahaan yang 
melaksanakan CSR adalah Pamella Swalayan Group. Dalam melaksanakan 
program CSR maka perlu adanya pengelolaan dana. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengelolaan dana CSR di Pamella Swalayan Group. 

Subyek dalam penelitian ini adalah ketua bagian divisi CSR Pamella 
Swalayan Group, Pimpinan Pamella Swalayan Group dan masyarakat yang 
terlibat dalam program CSR Pamella Swalayan Group. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif kualitatif. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.  

Hasil penelitian menunjukkan dalam pengelolaan dana CSR Pamella 
Swalayan Group dilakukan dengan keputusan pendanaan dan keputusan investasi. 
Keputusan pendanaan dalam CSR dilakukan dengan menetapkan dana yang 
diambil untuk melaksanakan program CSR tersebut. Dana CSR Pamella Swalayan 
Group didapat dari dana masyarakat dimana uang tersebut merupakan kumpulan 
uang kembalian konsumen yang kurang dari Rp. 100,00, selain dana dari 
masyarakat  juga berasal dari laba perusahaan yang diambilkan sebesar 3% setiap 
bulannya. Melalui program CSR tersebut maka Pamella Swalayan Group telah 
melaksanakan keputusan investasi untuk jangka panjang dengan tujuan 
menumbuhkan kepercayaan masyarakat dan konsumen agar tetap loyal. Bidang 
CSR yang dilaksanakan oleh Pamella Swalayan Group diantaranya adalah bidang 
pendidikan, kesehatan, modal sosial dan kewirausahaan.  
 

Kata Kunci: Pengelolaan Dana, CSR, Pamella Swalayan Group.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PENEGASAN JUDUL 

Dalam penegasan judul ini, tema yang coba penulis angkat adalah 

Pengelolaan Dana Corporate Social Responsibility (CSR) Pamella Swalayan 

Group Daerah Istimewa Yogyakarta. Untuk memperoleh gambaran yang 

jelas dan menghindari adanya kemungkinan timbulnya salah penafsiran 

terhadap judul tersebut, maka peneliti merasa perlu memberikan batasan 

istilah yang terkandung dalam judul tersebut. 

Adapun pengertian dari kata-kata ataupun istilah yang terdapat pada 

judul di atas adalah sebagai berikut: 

1. Pengelolaan 

   Manajemen atau pengelolaan adalah proses penggunaan sumber 

daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau menggerakkan tenaga 

manusia, modal dan peralatannya secara terpadu untuk mencapai tujuan 

tertentu.1 

   Sedangkan menurut Stephen P. Robbins, menjelaskan bahwa 

manajemen atau pengelolaan adalah proses pengorganisasian kegiatan-

kegiatan pekerjaan sehingga pekerjaan tersebut terselesaikan secara 

efektif dan efisien dengan melalui orang lain.2 

                                                            
1 Sumaji P, KamusEkonomi, (Jakarta:WIPRESS, 2006), hlm. 457. 
 
2 Stephen P. Robbins and Mary Coulter, ManajemenEdisiKeDelapan, Terj. Harry Slamet, 

(Jakarta:PT. Indeks, 2007),hlm. 8 
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   Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan pengelolaan adalah suatu rangkaian kegiatan yang berintikan 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang 

bertujuan menggali dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara 

efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan. 

2. Dana Corporate Social Responsibility 

   Menurut Curt Weeden seperti yang dikutip “Parsudi Suparlan” 

dana CSR adalah bagian dari anggaran operasional korporasi.3 Sedangkan 

yang peneliti maksud dana CSR di sini yakni dana yang dialokasikan 

Pamella Swalayan Group guna melakukan program CSR bidang 

pembangunan ekonomi, sosial dan masyarakat. 

3. Pamella Swalayan  

   Istilah swalayan atau pasar swalayan sekarang ini populer 

digunakan sebagai toko-toko modern yang merupakan bagian dari 

supermarket, yaitu suatu toko eceran yang besar dengan pelayanan sendiri 

dimana pembeli mengambil sendiri barang yang akan dibelinya kemudian 

membawanya ke kasa dan membayarnya disitu.4 

   Pamella swalayan adalah nama salah satu jenis swalayan dan 

sekaligus sebagai organisasi bisnis (perdagangan) yang dimiliki oleh ibu 

Hj. Noor Liesnani Pamella. Pamella adalah salah satu swalayan yang ada 

                                                            
3 Mukti Fajar ND, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Di Indonesia,Studi Tentang 

Penerapan Ketentuan CSR Pada Perusahaan Multinasional, Swasta Nasional & BUMN di 
Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 303 

 
4 Bryan Lawes & Leslie Davis, Kamus Lengkap Ekonomi Edisi Kedua Terj. Tumpal 

Rumapea, (Jakarta: Erlangga, 1994), hlm. 631.  
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di Yogyakarta dan termasuk perusahaan nirlaba yang memiliki beberapa 

cabang swalayan karena menjadi salah satu swalayan yang digemari oleh 

masyarakat dengan menjual berbagai produk kebutuhan pokok. Pamella 

Group sejak berdiri pada tahun 1975 sampai sekarang telah memiliki 8 

cabang swalayan maupun supermarket, dan melebarkan usaha di bidang 

yang lainnya yaitu Pamella SPBU, Pamella Salon and Beauty Spa, 

Pamella Barber Shop dan Pamella Futsal. Alhamdulillah dengan visi 

“Menciptakan brand image Pamella Supermarket sebagai trend 

supermarket muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta” maka Pamella ini 

terus bergerak melaju dengan kemajuannya di bidang Supermarket 

maupun usaha-usaha yang lain yang dirintis. Dan dengan adanya Pamella 

Group maka jumlah pengangguran di Indonesia khususnya di Daerah 

Istimewa Yogyakarta mengalami penurunan dan dapat memberikan 

manfaat bagi masyarakat di sekitarnya.5 

Maksud keseluruhan judul “Pengelolaan Dana Corporate Social 

Responsibility Pamella Swalayan Group” adalah sebuah penelitian yang 

berupaya mendeskripsikan pengelolaan dana CSR yang didalamnya meliputi 

kegiatanPendidikan, Kesehatan, Modal sosial dan Ekonomi kewirausahaan. 

Tentangbagaimanatanggung jawab sosial Pamella Swalayan Group yang 

berupa perhatian, jalinan sumbangan sukarela kepada karyawan dan 

masyarakat sekitarnya. Hal ini diwujudkan melalui kegiatan sosial yang 

dilaksanakan Pamella Swalayan pada setiap tahunnya. Dalam hal ini 

                                                            
5 Dokumentasi, Pamella Swalayan Group, http://van.wildan@yahoo.com (Diakses 

PadaTanggal, 20 September 2012 Pukul, 12:50) 
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penelitian dilakukan terkait program CSR Pamella Swalayan tahun 2012 

bulan Januari–Juni. 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Dipertengahan abad ke-20, CSR sudah dibahas di Amerika oleh para 

pakar bisnis semisal Peter Drucker dan mulai dimasukan dalam literatur. 

Pada tahun 1970, ekonom Milton Friedman menjelaskan pandangannya 

bahwa tanggung jawab sosial perusahaan adalah menghasilkan keuntungan 

(profit) dalam batasan moral masyarakat dan hukum. Ia mengingatkan bahwa 

inisiatif perusahaan untuk menjalankan CSR dapat membuat arah manajemen 

menjadi tidak fokus, pemborosan sumberdaya, memperlemah daya saing, 

serta mempersempit pilihan-pilihan dan kesempatan. Namun kenyataannya 

CSR semakin berkembang dan terus menjadi isu kunci dalam konteks 

manajemen, pemasaran dan akuntansi di Inggris, Amerika, Eropa, Canada 

dan negara-negara lain.6 

Di Indonesia, istilah CSR semakin populer digunakan sejak tahun 

1990-an. Beberapa perusahaan telah melakukan CSA (Corporate Social 

Aktivity) “atau aktivitas sosial perusahaan” walaupun tidak menamainya 

sebagai CSR, secara faktual aksinya mendekati konsep CSR yang 

mempresentasikan bentuk peran serta dan kepedulian perusahaan terhadap 

aspek sosial perusahaan. Namun sejak disahkannya Undang-Undang No. 40 

tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, debut CSR di tanah air semakin 

                                                            
6 Edi Suharto, CSR & COMDEV, Investasi Kreatif Perusahaan Di Era Globalisasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 16 
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menguat. Hal ini disebabkan, Undang-Undang tersebut menyebutkan secara 

tegas bahwa CSR telah menjadi kewajiban perusahaan. 

Tanggung jawab sosial perusahaan menjadi bahan perbincangan sejak 

dari dulu, tanggung jawab sosial perusahaan yang nantinya dikenal dengan 

istilah Corporate Social Responsibility disingkat CSR mulai mendapat 

perhatian penuh. Menurut The World Business Council For Sustainable 

Development  (WBCSD) dinyatakan bahwa Corporate Social Responsibility 

adalah komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan, bekerja dengan para karyawan perusahaan, keluarga karyawan 

tersebut, berikut komunitas-komunitas setempat (lokal) dan komunitas secara 

keseluruhan, dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan.7 Dari 

pernyataan ini, terlihat adanya usaha untuk ikut terlibat dalam pembangunan 

ekonomi berkelanjutan sehingga dengan demikian kemandirian sebuah 

komunitas menjadi tolok ukur keberhasilan sebuah usaha. 

Dipandang dari perpekstif pembangunan, CSR menunjuk pada 

kontribusi perusahaan terhadap konsep pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development), yakni pembangunan yang sesuai dengan 

kebutuhan generasi saat ini tanpa mengabaikan kebutuhan generasi masa 

depan.8 

Dengan pemahaman bahwa dunia bisnis memainkan peran kunci 

dalam penciptaan kerja dan kesejahteraan masyarakat, CSR secara umum 

                                                            
7 Bambang Rudito & Melia Famiola, EtikaBisnis dan Tanggungjawab Sosial Perusahaan, 

(Bandung: RekayasaSains, 2007), hlm. 209 
 

8 Edi Suharto, CSR & COMDEV, hlm. 9 
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dimaknai sebagai sebuah cara dengan mana perusahaan berupaya mencapai 

sebuah keseimbangan antara tujuan-tujuan ekonomi, lingkungan dan sosial 

masyarakat, seraya tetap merespon harapan-harapan para pemegang saham 

(shareholders) dan pemangku kepentingan (stakeholders). 

Perkembangan perusahaan ritel, khususnya jenis hypermarket, 

supermarket, dan minimarket di Indonesia mengalami suatu kemajuan yang 

luar biasa dan cukup menjanjikan. Hal ini dipicu oleh membaiknya 

perekonomian Indonesia sehingga membawa sentiment positif bagi 

pertumbuhan bisnis ritel dalam negeri. Konsumen dapat membeli banyak 

keperluan dalam satu tempat saja, yang sudah pasti memberikan keuntungan 

tersendiri, terutama dalam segi waktu. Perusahaan juga menerapkan strategi 

dagang yang menggiurkan konsumen untuk kembali datang kepada mereka, 

seperti program pemotongan harga, program buy one get one free, pemberian 

sebuah barang kepada konsumen pada batas nominal pembelian tertentu, dan 

program promosi lainnya.9 

Tetapi saat ini terjadi suatu kondisi yang sangat kontras dengan 

kelebihan-kelebihan yang ditawarkan oleh perusahaan ritel jenis 

hypermarket, supermarket, dan minimarket. Banyak perusahaan ritel yang 

secara tidak langsung “menipu” para konsumennya. Penipuan tersebut cukup 

beragam, mulai dari ketidaklayakan barang yang di beli hingga masalah uang 

kembalian. Masalah uang kembalian merupakan jenis penipuan yang sangat 

sering dijumpai. Kasusnya berupa penggantian uang kembalian dengan 
                                                            

9 Taat Ujianto, “Tanggungjawab Sosial Bisnis Retil”, http://www.google.com/, (Diakses 
Pada Tanggal 13 April 2012, Pukul 22.00) 
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permen hingga pembulatan ke atas uang kembalian. Dalam nominal 

pembulatan uang kembalian yang sangat besar tersebut, terdapat hak para 

konsumen yang notabennya adalah bagian dari rakyat. Oleh sebab itu, 

sebenarnya para konsumen dapat mengkritik dan bahkan meminta 

pertanggungjawaban akan hal tersebut. Tentunya disini tanggung jawab 

sosial perusahaan ritel sangat dipertanyakan. Meski tujuan utama dari 

perusahaan ritel adalah mencari keuntungan, tetapi komitmen dalam hal 

melayani konsumen juga merupakan prioritas utama.10 

Bisnis merupakan usaha individu yang terorganisasi secara sistematis 

yang berupa penjualan barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat (konsumen),11 Atau juga berbentuk suatu 

lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh 

masyarakat,12 Proses kegiatan tersebut terkait dengan ranah yang 

menyangkut hubungan antar manusia. Dari sini lalu muncul dua pandangan 

yang bertolak belakang menyangkut keterkaitan antara bisnis dengan etika. 

Pamella Swalayan Supermarket salah satu jenis ritel dengan visi 

“Menciptakan brand image Pamella Supermarket sebagai trend supermarket 

muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta” Dalam konteks inilah pemikiran 

etika bisnis Islam lalu dimunculkan dengan alasan bahwa Islam adalah agama 

yang sempurna. Islam merupakan agama yang memberikan cara hidup 

                                                            
10 Ibid., 
 
11 Buchari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung: CV Alfabeta, 1997), hlm. 16 
 
12 Ibid., hlm. 16 
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terpadu mengenai aturan-aturan dalam berbagai aspek kehidupan, yakni 

aspek sosial, budaya, ekonomi, sipil dan politik. Ia juga merupakan sistem 

bagi seluruh aspek kehidupan, termasuk sistem spiritual maupun perilaku 

bisnis, ekonomi dan politik. 

 Menurut A. Hanafi dan Hamid Salam, sebagaiman yang dikutip oleh 

F.R. Faridi etika bisnis dalam perspektif  Islam merupakan nilai-nilai etika 

Islam dalam aktivitas bisnis yang telah dipaparkan dari perspektif Al-Qur’an 

dan Hadis, yaitu berkisar pada enam prinsip yang berupa: kebenaran, 

kepercayaan, ketulusan, persaudaraan, pengetahuan dan keadilan.13 

Sedangkan menurut Fayyed Ahmad, etika pertanggungjawaban sosial tentang 

bisnis merupakan pokok bahasan serius dalam diskusi-diskusi mengenai 

perencanaan-perencanaan kebijakan-kebijakan sistem manajemen dan 

pemerintahan yang dalam peradaban Barat didasarkan atas nilai-nilai etika 

tentang perilaku bisnis.14 

 Jadi sekarang kita dihadapkan pada tanggung jawab sosial. Semua 

orang mempunyai tanggung jawab/kewenangan terhadap keluarganya sendiri 

dan bertanggung jawab terhadap anggota keluarga dalam lingkungan 

masyarakat. Tanggung jawab individual merupakan perintah dari Allah Swt 

yang merupakan salah satu kewajiban di dunia. Kita dapat melihat ini sebagai 

salah satu proses “distribusi kesehjateraan” dari yang kaya untuk yang 

                                                            
13 FR. Faridi (ed), Islamic Principles of Business Organization and Management, (New 

delhi: Qazi Publisher and Distributors, 1950, hlm. 1-9. 
 
14  Ibid., hlm. 16 
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miskin, dari yang kaya untuk yang membutuhkan, ini membuktikan bahwa 

lingkungan masyarakat bisa berfungsi sebagai penata moral.15 

Dengan keberadaan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai 

bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan (dalam kasus ini perusahaan 

ritel) kepada para konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas, dan 

lingkungan dalam berbagai aspek. CSR dapat menjadi sebuah jawaban dalam 

permasalahan yang sedang dibahas kali ini, yaitu pembulatan uang 

kembalian. CSR menjadi sebuah pilihan utama sebagai cara penyaluran hak 

rakyat yang terdapat dalam pembulatan uang kembalian tersebut. Perusahaan 

ritel dapat membuat sebuah program tahunan yang mengusung kepedulian 

sosial kepada rakyat kecil yang dananya berasal dari akumulasi pembulatan 

uang kembalian tersebut. Alokasi dana, dapat disalurkan untuk perealisasian 

konsep penciptaan kesejahteraan rakyat, seperti membantu pembangunan 

tempat ibadah, sekolah, sarana kesehatan dan sanitasi, pembangunan rumah 

tinggal yang lebih layak, subsidi modal untuk pegusaha kecil, dan 

peningkatan fasilitas lainnya yang sudah pasti sangat membantu 

meningkatkan taraf hidup rakyat.16 

Jika kendati demikian beberapa perusahaan telah menerapkan konsep 

CSR dalam program sosialnya, akan tetapi bagaimana dan sejauh manakah 

perusahaan tersebut dalam melakukan pengelolaan dana terhadap program-

program CSR-nya. 

                                                            
15 T. B. Irving, Islam and Social Responsibility, (The Islamic Foundation, United Kingdom-

Kenya-Nigeria: 2001), hlm. 8 
 
16 Zulfikar Munri, “CSR Sebuah Solusi”, http://indocasregister.com/ (Diakses Pada Tanggal 

24 Mei 2012, Pukul 21.15).  
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Salah satu perusahaan yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini 

adalah Perusahaan Pamella Swalayan Group Yogyakarta, salah satu 

perusahaan yang memiliki CSR dalam program sosialnya. Karena telah 

menjadi komitmen bagi Pamella Swalayan Group untuk peduli akan 

masalah-masalah sosial yang ada. Hal itu diwujudkan Pamella Swalayan 

Group dengan memberikan jalinan sumbangan sukarela kepada karyawan 

dan masyarakat sekitarnya. 

Oleh karena itu perlu adanya perhatian atau semacam kajian untuk 

menelusuri bagaimana Perusahaan Pamella Swalayan Group dalam 

melakukan pengelolaan dana CSR-nya, sebagai bagian dari kepedulian 

sosialnya terhadap masyarakat di Kota Yogyakarta. 

Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk meneliti bagaimana 

pengelolaan dana CSR di pamella swalayan yang dituangkan dalam bentuk 

skripsi dengan judul “Pengelolaan Dana CSR Pamella Swalayan Group 

Yogyakarta” 

C. Rumusan Malasah  

Bagaimana Pengelolaan Dana Corporate Social Responsibility 

Pamella Swalayan Group Yogyakarta? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dana Corporate Social 

Responsibility (CSR) Pamella Swalayan Group Yogyakarta. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Secara langsung melahirkan kepercayaan masyarakat terhadap 

perusahaan yang menekankan kepedulian sosial perusahaan terhadap 

masyarakat di luar pandangan produsen dan konsumen.  

b. Dalam dunia akademis, sebagai sumbangan pengetahuan tentang 

pengelolaan dana CSR, dalam rangka memberdayakan karyawan dan 

masyarakat serta hubungan sosialnya dengan masyarakat.  

c. Sumbangan pemikiran bagi Pamella Swalayan Group untuk terus 

meningkatkan kreatifitas dalam pengelolaan dana CSR yang berasal 

dari konsumen (masyarakat). 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut hasil penjelajahan yang dilakukan penulis, sebelumnya 

sudah ada penelitian tentang tanggung jawab sosial perusahaan. Skripsi yang 

ditulis oleh Sodiq Hidayatullah. Konsep dan implementasi Corporate Social 

Responsibility Pamella Yogyakarta, pada penelitian ini dikaji dengan 

kerangka teori landasan prinsip-prinsip CSR serta  ruang lingkup CSR. 

Dalam pandangan ini merupakan bagian dari upaya mewujudkan 

kesejahteraan dan kemandirian masyarakat disamping usaha meraih profit 

perusahaan. Sementara, penelitian dengan judul “Pengelolaan Dana CSR 

Pamella Swalayan Group” hendak melihat dengan kerangka teori manajemen 

keuangan terkait dengan pengelolaan dalam mengatur dana CSR.17 

                                                            
17 Sodiq Hidayatullah, “Konsep dan Implementasi Corporate Social Responsibility Pamella 

Yogyakarta”Skripsi, Fakultas Dakwah, UIN, 2007. 
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Skripsi Dedy Yansyah Penerapam Prinsip Corporate Social 

Responsibility Di PT. Putra Batam Sentosa Prima. Dalam penelitian ini 

menjelaskan, perusahaan tidak bisa serta merta melepaskan tanggung jawab 

sosialnya tersebut, dikarenakan akan timbul suatu implikasi hukum dan 

implikasi sosiologis apabila suatu perseroan mengabaikan prinsip CSR dalam 

menjalankan usahanya.18 

Rahmatullah Trianita Kurniati dalam buku yang berjudul Panduan 

Praktis Pengelolaan CSR. Dalam buku ini menjelaskan, perkembangan CSR 

saat ini tidak bisa terlepas dari konsep pembangunan berkelanjutan 

(sustainability development). Pengenalan sustainability development 

memberikan dampak kepada perkembangan definis, konsep, tujuan dan ruang 

lingkup CSR. CSR sendiri dijalankan berdasarkan tahap-tahap ideal mulai 

assesment hingga terminasi dan pada akhirnya CSR hanyalah salah satu cara 

perusahaan dalam mewujudkan keberlanjutan bisnis mulai dari hal terkecil 

dan terdekat pada lingkup perusahaan.19 

Dengan demikian. Dari beberapa penelitian di atas terbukti bahwa 

penelitian yang penyusun lakukan mempunyai perbedaan dengan hasil-hasil 

skripsi yang sudah ada. Oleh karena itu penulis ingin meneliti hal tersebut 

melalui penelitian yang berjudul “Pengelolaan Dana Corporate Social 

Responsibility Pamella Swalayan Group Yogyakarta” 

                                                            
18 Dedy Yansyah, “Penerapan Prinsip Corporate Sosial Responsibility Di PT. Putra Batam 

Sentosa Prima”  Skripsi, Fakultas Hukum, Uii, 2010 
 
19 Rahmatullah Trianita Kurniati,Panduan Praktis Pengelolaan CSR, (Yogyakarta: Samudra 

Biru, 2011). 
 



13 
 

F. KERANGKA TEORITIK 

1. Tinjauan Tentang CSR (Corporate Social Responsibility) 

a. Pengertian Corporate Social Responsibility 

Dalam konteks pembangunan saat ini, keberhasilan sebuah 

usaha bukan lagi diukur dari keuntungan bisnis semata, melainkan 

juga dilihat dari sejauhmana kepedulian perusahaan terhadap aspek 

sosial dan lingkungan. 

Ada beberapa definis CSR antara lain: Pertama, menurut The 

World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) 

adalah suatu komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan para karyawan 

perusahaan, keluarga karyawan, berikut komunitas-komunitas 

setempat (lokal), masyarakat secara keseluruhan, dalam rangka 

meningkatkan kualitas kehidupan.20 

Kedua, menurut “Schermerhorn” Corporate Social 

Responsibility sebagai suatu kepedulian organisasi bisnis untuk 

bertindak dengan cara-cara mereka sendiri dalam melayani 

kepentingan organisasi dan kepentingan publik eksternal. Secara 

konseptual, CSR adalah sebuah pendekatan di mana perusahaan 

mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi bisnis dan inteaksi 

                                                            
20 Ibid., hlm. 5 
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mereka dengan para pemangku kepentingan (stakeholder) berdasarkan 

prinsip kesukarelaan dan kemitraan.21 

Pada dasarnya, tujuan akhir dari Corporate Social 

Responsibility adalah menciptakan perubahan. Karena itu, efektif 

tidaknya suatu inisiatif CSR harus dilihat dari apakah inisiatif itu 

memberikan dampak perubahan positif pada masyarakat dan korporasi 

atau tidak. 

Ketiga menurut “Howard Bowen” adalah kewajiban 

perusahaan menjalankan usahanya sesuai dengan nilai-nilai dan tujuan 

yang hendak dicapai masyarakat di tempat perusahaan tersebut 

beroperasi.22 

Melihat dari definisi diatas, pemaknaan CSR tidak dapat 

dipisahkan dari maknanya secara filosofis, yang terdiri dari etics, 

power, recognition, dan governance yang terkait terhadap aspek 

social, ecology/environment, actor and economic. Makna filosofis ini 

harus dipandang sebagai suatu kesatuan utuh yang tidak dapat 

dipisahkan, baik dari segi aspek konsep maupun dari aspek 

pelaksanannya.23 

                                                            
21 Edi Suharto, Pekerjaan Sosial Di Dunia Industri Memperkuat Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan, (Bandung:Refika Aditama, 2007), hlm. 102 
 
22 Kelompok Media SWA,PR Strategi For Social Campaign & CSR program, “Majalah Mix 

Marketing Communication” Edisi 9 September 2012, hlm. 78 
 
23 Arif Budiman, dkk. Corporate Social Responsibility, Jawaban Bagi Model Pembangunan 

Indonesia Masa Kini, (Jakarta: ICSD, 2004), hlm. 19 
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Pada hakikatnya CSR adalah nilai atau jiwa yang melandasi 

aktivitas perusahaan secara umum, dikarenakan CSR menjadi pijakan 

kompherensif dalam aspek ekonomi, sosial, kesejahteraan dan 

lingkungan. Tidak etis jika nilai CSR hanya diimplementasikan untuk 

memberdayakan masyarakat setempat, disisi lain kesejahteraan 

karyawan yang ada di dalamnya tidak terjamin, atau perusahaan tidak 

disiplin dalam membayar pajak, suburnya praktik korupsi dan kolusi, 

atau mempekerjakan anak.24 

b. Corporate Social Responsibility dalam Perpspektif Islam 

Cara Islam dalam melihat berbagai persoalan mengandung 

nilai-nilai yang unik, karena Islam didasarkan pada pandangan yang 

murni dalam melihat Dunia. Namun disisi lain juga bertanggung jawab 

terhadap kehadiran dan konsep tentang pencipta. Islam dilahirkan dari 

tradisi yang penuh literasi keilmuan. Oleh sebab itu manusia harus bisa 

menyiapkan itu agar berguna bagi masyarakat. Dan itu membutuhkan 

statistik, yang mana merupakan basis dari ekonomi dan sosiologi 

khususnya dalam persoalan pajak dan perencanaan. 

Nabi muhammad SAW adalah seorang yatim piatu dan dia 

tahu sedari kecil betapa pentingnya dana sosial masyarkat pada 

masanya. Rasa keorangtuaan adalah kewajiban yang serius dan harus 

dibarengi dengan tanggung jawab moral. Moral yang baik, baik 

                                                            
24 Rahmatullah Trianita Kurniati, Panduan Praktis Pengelolaan CSR, hlm. 8 
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didalam ranah individual ataupun publik harusnya menjadi perhatian 

yang penting, bagaimanapun juga tidak ada pekerjaan yang sia-sia.25 

 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya” (Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 286).26 

 
Pada level individual, tindakan tanggung jawab didorong 

sepenuhnya oleh perilaku positif dan maka dari itu kita telah dijanjikan 

oleh Allah seperti yang tertulis pada Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 

160 yang berbunyi: 

 “setiap orang yang melakukan kebaikan akan dibalas sepuluh 
kali lipat, sebaliknya orang yang melakukan kejahatan akan 
dibalas dengan hukuman yang setimpal: mereka tidak akan 
diperlakukan secara tidak adil”.27 
 
Kita telah didorong untuk melakukan kebaikan bagi 

lingkungan sekeliling kita, yang paling dekat adalah wanita, anak-anak 

dan terutama yatim piatu, serta orang miskin, orang berpikiran lemah 

dan musafir. Yang disebutkan diatas semuanya memerlukan kasih 

sayang dan perhatian dari kita, itu menjadikan keramahan Negara 

Muslim telah menjadi “pepatah” “mereka memberikan makanan bagi 

yang membutuhkan, yatim piatu dan berkata  

 “kami memberikan ini hanya karena Allah SWT. Dan kami 
tidak mengharapkan imbalan darimu apapun itu” (Al-Qur’an 
surat Al-insan ayat 8-9).28 

                                                            
25 T. B. Irving, Islam and Social Responsibility, hlm. 9 
 
26 H. Zaidi Dahlan, Qur’an Karim &Terjemahan (Yogyakarta: Uii Press, 1999) hlm. 86 

 
27 Ibid.,  hlm. 264 
 
28 Ibid., hlm. 1065 
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Semua sikap dan contoh baik yang telah dijelaskan secara 

detail adalah mengikuti contoh dari perilaku Rasulullah Saw, atau 

biasa disebut Sunnah dalam bahasa Arab. Sedangkan hadits atau 

tradisi telah menguatkan tujuan Rasulullah Saw dalam kebaikan 

Secara keseluruhan dari semua hal ini yang paling penting itu adalah 

kita memperhatikan sikap dari Nabi Muhammad Saw yang menjadi 

panutan terutama dalam basis kajian Al-Qur’an dan hadits yang ada.Ini 

menjadi tradisi yang membanggakan bagi muslimin melalui hadits dan 

sunnah ini telah menyebar dan mengikat di berbagai Negara Dunia. 

Islam kemudian menyatakan diri sebagai “middle community” pada 

masa kini adalah etika dan ekspresi seni yang memberikan 

kehormatan. Disini bagaimanapun juga pesan agama Islam telah 

membawa ke arah Dunia baru dan Dunia Barat mulai menghargai 

nilai-nilai yang terkandung dalam Islam. Islam telah melangkah satu 

langkah ke depan dengan membawa nilai-nilai yang tulus yang akan 

membimbing kita kepada tanggung jawab sosial yang baru. 

c. Dana Corporate Social Responsibility 

Dana Corporate Social Responsibility adalah bagian dari 

anggaran operasional korporasi. Karenanya dana yang dicurahkan oleh 

perusahaan untuk kegiatan CSR sangat tergantung dari dampak 

operasinya.29 

                                                            
29 Mukti Fajar ND. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Di Indonesia, hlm. 304 
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Perseroan pada umumnya melaksanakan program CSR 

menggunakan dana yang berasal dari prosentasi laba bersih yang 

diperoleh perseroan. Undang-Undang Perseroan Terbatas menyatakan 

bahwa perseroan tidak harus menunggu hingga perusahaan 

memperoleh laba untuk melakukan CSR. Demikian karenadana CSR 

wajib dialokasikan dari biaya perseroan dan bukan merupakan bagian 

dari laba yang diperoleh perusahaan.30 

2. Tinjauan Tentang Pengelolaan Dana  

a. Pengertian Pengelolaan Dana 

Pengelolaan dana yang dimaksud peneliti disini ini ialah 

manajemen keuangan, yang mempunyai kesamaan makna dengan 

pengelolaan dana. Dalam hal ini manajemen keuangan adalah 

pengelolaan uang dalam suatu organisasi, apakah itu organisasi 

pemerintah, sekolah, rumah sakit, bank, perusahaan dan lain-lain.31 

Untuk menjalankan aktivitas-aktivitas perusahaan sehari-hari 

dengan cara-cara yang paling optimum. Pihak manajemen harus aktif 

mengelola dananya untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah 

ditentukan. Beberapa alat, dan teknik telah dikembangkan untuk 

menolong manajer keuangan di dalam mengambil tindakan yang 

pantas. Alat-alat ini menolong manajer menentukan sumber-sumber 

                                                            
30 Aryanta, Pembebanan Biaya CSR Terhadap Penghitungan Pajak Penghasilan Perseroan, 

Yogyakarta, FakultasHukum, Universitas Gajah Mada,“Tesis”, hlm. 75 
 

31 Abdul Hakim & Sarwoko, Manajemen Keuangan (Dasar-Dasar Pembelanjaan 
Perusahaan), (Yogyakarta: BPFE, 1994), hlm. 3 
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dana dengan biaya yang rendah dan mendapatkan hasil (return on 

investment) yang tinggi.32 

Manajemen keuangan merupakan manajemen terhadap fungsi-

fungsi manajemen keuangan. Fungsi-fungsi tersebut adalah bagaimana 

menggunakan dana (allocation of funds) dan memperoleh dana 

(raising of funds). Untuk fungsi menggunakan dana, manajer 

keuangan harus mengambil keputusan investasi. Sedangkan untuk 

memperoleh dana ia harus mengambil keputusan pendanaan.33 

b. Keputusan Investasi 

Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer 

keuangan harus mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk 

investasi yang akan dapat mendatangkan keuntungan di masa yang 

akan datang. Bentuk, macam, dan komposisi dari investasi tersebut 

akan mempengaruhi dan menunjang tingkat keuntungan di masa 

depan.34 

Keputusan investasi merupakan kebijakan terpenting dari dua 

kebijakan lain dalam manajemen keuangan. Investasi modal sebagai 

aspek utama kebijakan manajemen keuangan karena investasi adalah 

bentuk alokasi modal yang realisasinya harus menghasilkan manfaat 

atau keuntungan di masa yang akan datang. 

                                                            
32 Ibid., hlm. 6 
 
33 Suad Husnan, Manajemen Keuangan Teori Dan Praktek, (Yogyakarta: BPFE, 1989), hlm. 

3 
34 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep Dan Aplikasi, (Yogyakarta: EKONISIA, 

2001), hlm. 5 
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c. Keputusan Pendanaan 

Keputusan pendanaan ini manajer keuangan dituntut untuk 

mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi dari sumber-sumber 

dana yang ekonomis bagi perusahaan guna membelanjai kebutuhan-

kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya.35 

Dalam hal ini dapat dipahami bahwa pengelolaan terkait 

dengan dana CSR merupakan usaha dalam mengatur dana CSR lewat 

adanya manajemen keuangan sebagai perhatian khusus, sehingga 

tercapai hasil maksimal dalam menjalankan tanggung jawab sosial 

terhadap masyarakat dalam beragam bentuk. 

3. Pengelolaan Dana Corporate Social Responsibility 

Berikut aspek pengelolaan dana Corporate Social Responsibility 

dalam penelitian ini yaitu: 

a. CSR pendidikan  

Program CSR dalam bidang pendidikan merupakan bidang 

yang tidak terlewatkan dalam implementasi CSR setiap perusahaan. 

Masing-masing perusahaan mempunyai ciri khas tersendiri dalam 

mengimplementasikan CSR khususnya dalam bidang pendidikan.36 

 

 

 

                                                            
35 Ibid., hlm. 6 
 
36 Edi Suharto, CSR & COMDEV, hlm. 137 
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b. CSR Kesehatan 

Peningkatan kesehatan suatu penduduk adalah salah satu target 

Milenium Development Goals (MDGs). Dengan demikian, program-

program CSR sudah sebaiknya tidak meninggalkan programnya di 

bidang kesehatan ini. Program-program CSR di bidang kesehatan bisa 

dilakukan dengan banyak cara, disesuaikan dengan kebutuhan dan apa 

yang semestinya dilakukan di daerah setempat.37 

c. CSR Modal Sosial 

Bidang modal sosial dalam konteks CSR seringkali dilihat 

sebagai pola bantuan sosial yang dilakukan perusahaan kepada 

lingkungan sekitar dalam rangka mencapai keharmonisan sosial antara 

perusahaan dan lingkungannnya (masyarakat).38 

d. CSR Ekonomi dan Kewirausahaan 

Peningkatan taraf hidup masyarakat dalam bidang ekonomi 

menjadi perhatian serius setiap pemangku kebijakan CSR. Maka 

program peningkatan pendapatan masyarakat seringkali menjadi 

program andalan setiap perusahaan dalam mengimplementasikan 

CSR-nya. Peningkatan pendapatan ekonomi ini bisa diterapkan dengan 

mengembangkan Lembaga Keuangan Mikro, bantuan modal kepada 

                                                            
37 Ibid.,hlm. 146 
 
38 Ibid.,hlm, 155 
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pengusaha-pengusaha kecil, pemberdayaan Usaha Kecil dan 

Menengah.39 

Jadi, variabel pengelolaan dana CSR dalam penelitian ini adalah 

CSR pendidikan, CSR kesehatan, CSR modal sosial, CSR ekonomi dan 

kerwirausahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
  39 Ibid.,hlm. 166 
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Bagan 1.1 Pengelolaan Dana CSR Pamella Swalayan Group  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

                     = Tidak diteliti 

                     = Diteliti  
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Masyarakat Struktur Pendapatan Pamella 

Swalayan Group 
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Reinvestment Deviden CSR 
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Kesehatan Modal 
Sosial 
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G. METODE PENELITIAN 

1. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah sumber data yang dapat dipandang 

sebagai sasaran pengumpulan data. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber informasi untuk 

memperoleh data adalah pengurus yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan dana Corporate Social Responsibilitydi Pamella Swalayan 

Group Yogyakarta. 

2. Metode Pengumpulan Data  

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah cara-cara yang dipakai untuk memperoleh data yang 

lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam 

penelitian ini, metode yang dipergunakan untuk mengumpulkan data 

adalah : 

a).   Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengadakan tatap muka langsung antara orang yang bertugas 

mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau obyek 

penelitian.40 Hal ini ditujukan kepada yang berwenang dalam Pamella 

Swalayan Group serta sasaran program sosial Pamella Swalayan Group 

dalam hal ini adalah masyarakat ataupun warga. Bentuk wawancara 

adalah wawancara bebas-terbatas, peneliti hanya menyiapkan dan 

                                                            
40 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hlm. 63 
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berbekal tema-tema wawancara, sementara pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan dikembangkan dalam proses wawancara. 

Dalam pelaksanannya, wawancara dilakukan dalam gaya 

percakapan informal. Khusus dalam wawancara dengan masyarakat, 

untuk menghindari bias waktu maka sewaktu wawancara tidak dilakukan 

pencatatan; transkripsi hasil wawancara dibuat segera setelah wawancara 

selesai. 

b).   Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik penghimpunan data dengan membaca 

dan mencatat dokumen-dokumen yang relevan dengan pokok 

permasalahan penelitian.41 Teknik ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang bentuk–bentuk kegiatan yang dilaksanakan. Karena itu, dokumen-

dokumen yang menjadi sasaran penelitian meliputi catatan-catatan, 

tulisan, laporan pertanggungjawaban. 

3.  Metode Analisis Data 

Data yang terkumpul dilapangan dianalisis menggunakan metode 

kualitatif, yaitu menginterpretasikan data-data yang telah diperoleh dan 

menyusunnya dalam bentuk kalimat-kalimat. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisa data kualitatif 

adalah sebagai berikut :42 

                                                            
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:UI Press, 

1992), hlm. 135 
 
42 Miles Huberman A. Michew, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI press, 1992), hlm. 17. 
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Reduksi data adalah kegiatan yang mengarahkan dan 

menggolongkan bagian yang penting sesuai penelitian. 

1. Penyajian data diartikan sebagai kegiatan-kegiatan untuk menyusun 

informasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan penarikan data akan 

dipahami apa yang terjadi, apa yang harus dilakukan akan lebih jauh 

lagi menganalisa atau mengambil tindakan berdasarkan atas 

pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut. 

2. Penarikan kesimpulan, langkah ini menyangkut interpretasi penelitian, 

yaitu menggambarkan maksud dari data yang ditampilkan. Cakupan 

dari cara yang dipergunkan sangat beragam smulai dari perbedaan dan 

pembandingan yang tipologis dan meluas, pencatatan tema dan 

pengelompokan. 

4. Keabsahan Data 

Dalam menguji keabsahan data yang ada, penulis menggunakan 

teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memamfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau perbanding terhadap data itu.43 

Dengan data trianggulasi akan diperoleh data yang valid dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Jenis teknik trianggulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi terhadap sumber data 

yaitu membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu 
                                                            

43 Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012), hml. 330 
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informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif.Teknik ini diperoleh dari data wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang kemudian di bandingkan dan di analisis.44 

H. SITEMATIKA PEMBAHASAN 

Berikut rangkaian sistematika pembahasan, untuk mencapai hasil 

yang lebih terstruktur : 

Bab I, berisi tentang pendahuluan berupa latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori  dan 

metode penelitian. 

Bab II, berisi tentang profil data atas objek penelitian ini. Dalam hal 

ini adalah profil perusahaan Pamella Swalayan Group. 

Bab III, berisi tentang pembahasan berupa bentuk pengelolaan dana 

CSR pada perusahaan Pamella Swalayan Group. 

Bab IV, berisi tentang kesimpulan dan saran. 

                                                            
44 Ibid., hlm. 330-331 
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BAB IV 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan uraian pembahasan maka dalam penelitian ini dapat 

diberikan kesimpulan sebagai berikut: 

     Pengelolaan dana CSR Pamella Swalayan Group dilaksanakan 

dengan adanya keputusan pendanaan yang berasal dari dana kembalian 

konsumen yang kurang dari Rp. 100,00 (seratus rupiah). Dana kembalian 

tersebut akan dimasukkan ke dalam dana sosial kembalian konsumen dengan 

terlebih dahulu meminta izin kepada pihak konsumen. Penarikan dana 

kembalian ini pihak Pamella Swalayan Group melakukan izin kepada Dinas 

Sosial Yogyakarta dan melaporkan pertanggungjawabannya dalam bentuk 

Laporan Pertanggungjawabannya setiap 3 bulan sekali. 

     Setiap bulannya pihak Pamella memberikan informasi mengenai 

saldo jumlah dana kembalian masyarakat melalui spanduk yang dipasang di 

depan supermarket. Selain dana dari kembalian konsumen maka dalam 

melaksanakan program CSR pihak Pamella juga memotong keuntungan bersih 

perusahan sebesar 3% setiap bulannya. Dana keuntungan sebesar 3% tersebut 

diperuntukkan sebagai zakat dan mendanai program CSR. Untuk zakat 

diperuntukkan bagi masyarakat yang berhak untuk menerima zakat 

(mustahiq), sedangkan untuk dana program CSR peruntukkannya bagi 

masyarakat yang menjadi sasaran dari program CSR.  
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     Pelaksanaan CSR yang dilaksanakan oleh Pamella Swalayan Group 

tersebut juga merupakan suatu keputusan investasi, dimana merupakan suatu 

bentuk investasi untuk jangka panjang guna menumbuhkan kepercayaan 

kepada masyarakat dan konsumen. Pengelolaan dana CSR tersebut dikelola 

langsung oleh bagian divisi CSR Pamella Swalayan Group.  

     Mengenai kegiatan yang dilaksanakan dalam program CSR 

diantaranya adalah CSR di bidang pendidikan dengan pemberian beasiswa 

bagi pelajar tingkat SD-SMA yang kurang mampu akan tetapi memiliki 

prestasi yang baik. CSR di bidang kesehatan diantaranya adalah dengan 

melaksanakan pengobatan gratis, khitanan gratis. CSR di bidang modal sosial 

diantaranya adalah dengan memberikan bantuan bagi pembangunan 

infrastruktur masyarakat sekitar dan CSR di bidang kewirausahaan yang 

dilakukan dengan memberikan bantuan modal kepada penyandang cacat yang 

mempunyai semangat wirausaha tinggi dan bekerjasama dengan stasiun 

televisi lokal Jogja TV.   

B. Saran  

 Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Pamella Swalayan Group diharapkan untuk memvariasi 

bentuk kegiatan CSR agar dapat dinikmati berbagai kalangan dan 

wilayah jangkauan pelaksanaan program diperluas di wilayah DIY 

dan sekitarnya.  

2. Bagi pihak Pamella Swalayan Group perlu melakukan survey 

mengenai tanggapan dari masyarakat terkait dengan program CSR 
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yang telah dilaksanakan untuk mengetahui kekurangan pelaksanaan 

program sehingga dapat ditingkatkan untuk dikemudian hari. 

3. Pihak Pamella Swalayan Group agar menetapkan bidang CSR-Nya 

sebagai departemen atau bidang otonom yang sifatnya mandiri, 

bukan dari departemen lain. Sehingga mulai dari perencanaan 

anggaran, perencanaan program, implementasi, hingga evaluasi 

dilakukan secara mandiri. Secara struktur, posisi departemen CSR 

dengan departemen lain sebagai mitra sejajar, dan 

pertanggungjawaban program sifatnya langsung kepada direktur 

atau pimpinan perusahaan.  
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Tabel 1.  Ringkasan Hasil Wawancara (Verbatim) antara Interviewer 
(Lukman) dengan Interviewee Bapak Walidi selaku Ketua Divisi 
CSR Pamella Swalayan Group.  

No Pertanyaan Jawaban 
1 Berasal dari mana sumber dana 

Pamella untuk pelaksanaan 
CSR? 

Dana CSR yang kita kelola bersumber 
dari 2 sektor, yaitu dari dana kembalian 
yang sudah dimulai tahun 2007, serta 
keuntungan perusahaan. Akan tetapi 
masing-masing pelaksanannya sendiri-
sendiri. Tidak jadi satu, tetapi tetap 
dalam penyalurannya menggunakan 
nama CSR Pamella 

2 Bagaimana mekanisme 
pemungutan dana kembalian 
tersebut? 

Mekanismenya ya kalau untuk dana 
dari konsumen itu kita ambil yang 
kembaliannya kurang dari Rp. 100,00/ 
Jadi nih misalnya belanja harusnya 
kembalian nya Rp. 2.575,00, kan susah 
itu nyari uang pecahan dibawah Rp. 
100,00, maka kita tawarkan lebih dulu 
ke konsumen bagaiaman klo yang 
Rp.75,00 disumbangin, kalau 
konsumen mau ya kita ambil yang 
Rp.75,00 tadi, konsumen kita kasih 
kembalian yang Rp. 2500,00. Tetap kita 
harus minta persetujuan konsumen, 
karena itu hak mereka kan.  

3 Bagaimana mekanisme dana 
CSR yang berasal dari 
keuntungan perusahaan? 

Untuk keuntungan perusahaan maka 
pihak Pamella melakukan pemotongan 
keuntungan sebesar 3%, melebihi 
ketentuan yang hanya 2,5%. 
Pemotongan keuntungan tersebut 
dilaksanakan setiap satu bulan sekali, 
dan kemudian dananya dikumpulkan 
untuk melaksanakan program CSR bagi 
masyarakat  

4 Apakah uang yang masuk dari 
dana kembalian konsumen 
dikelola terpisah dengan 
keungan perusahaan? 

Seluruh uang yang masuk dari dana 
kembalian sudah langsung uangnya 
masuk ke rekening program CSR. 
Tidak jadi satu dengan rekening 
perusahaan, semua yang mengurusi 
bagian Divisi CSR. Dari dana itu 
kemudian disalurkan dan dibuat laporan 
pertanggungjawabannya 

5 Apakah dalam 
penyelenggaraan program dana 

Setiap 3 bulan sekali pihak Pamella 
mengajukan permohonan izin ke pihak 



kembalian ini pihak Pamella 
mengajukan ijin terlebih 
dahulu?  

Dinas Sosial Yogyakarta terkait 
penyelenggaraan pengumpulan dana 
kembalian dari konsumen ini. Dalam 
pengajuan izin tersebut juga disertai 
dengan Laporan Pertanggungjawaban 
bulan sebelumnya sebagai syarat  
permohonan izin 

6 Bagaimana pelaporan dari dana 
kembalian konsumen ini? 

Ya untuk pelaporannya kita beri tahu ke 
masyarakat luas terutama konsumen 
dari Pamella sendiri. Di depan lokasi 
Swalayan kita pasang spanduk yang 
berisikan jumlah saldo dana kembalian 
secara rutin itu kita laporkan sebagai 
bentuk pertanggungjawaban kita ke 
masyarakat juga 

7 Program CSR apa saja yang 
dilaksanakan oleh Pamella 
Swalayan? 

Ya kita mengadakan berbagai program 
terkait dengan CSR mas. Kita bagi-bagi 
sesuai bidangnya, seperti kita konsen ke 
bidang pendidikan, kesehatan, modal 
sosial dan kewirausahaan. Khusus yang 
kewirausahaan ini kita kerjasama mas, 
kerjasama dengan Jogja TV melalui 
salah satu program siarannya.  

8 Bagaimana respon masyarakat 
terhadap program CSR 
Pamella ini? 

Untuk respon alhamdulilah sampai saat 
ini ya sudah bagus lah, kalau komplain 
ya baru sebatas misal permasalahan 
teknis di lapangan. Tapi dari 
masyarakat sendiri sudah cukup bagus 
responnya, malah masyarakat inginnya 
programnya diadakan terus.  

9 Mengapa pihak Pamella 
memutuskan untuk 
menyelenggarakan program 
CSR? 

Ya kita dari pihak Pamella, program ini 
dilaksanakan sebagai bentuk tanggung 
jawab kita juga ke masyarakat, dengan 
adanya program ini maka diharapkan 
Pamella akan terus dipercaya oleh 
masyarakat   

10 Apa harapan Pamella terhadap 
keberlangsungan program CSR 
ini? 

Harapannya ya semoga kedepan 
semakin menjadi baik, semakin banyak 
masyarakat yang mendapatkan manfaat 
dari program ini dan mendapat banyak 
dukungan dari semua pihak, baik dari 
masyarakat dan pemerintah 

 

 



Tabel 2.  Ringkasan Hasil Wawancara (Verbatim) antara Interviewer 
(Lukman) dengan Interviewee Mas Wildan, selaku Asisten General 
Manager Pamella Swalayan Group 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Sejak kapan program dana 

kembalian ini diadakan? 
Program ini sudah berjalan sejak 
Pamella ada namun dalam 
pelaksanaannya dan bentuknya belum 
seperti sekarang ini. Pada awalnya 
dilaksanakan dalam bentuk yang 
sederhana dan sesuai dengan 
kemampuan yang ada, namun pada saat 
ini bentuk kegiatan yang dilaksanakan 
lebih beragam 

2 Bagaimana proses perencanaan 
program CSR Pamella ini? 

Dalam merencanakan program biasanya 
kami tidak menutup kemungkinan 
untuk menerima masukan dari pada 
stakeholder yang ada, sehingga harapan 
mereka bisa kami wujudkan 

3 Mengapa Pamella berkeinginan 
untuk melaksanakan program 
CSR kepada masyarakat? 

Sesuai dengan misi kami Pamella 
Supermarket yang ingin menerapkan 
sistem ekonomi yang Islami, maka 
salah satu bentuk tanggung jawabnya 
adalah dengan menerapkan program 
CSR. Disamping itu pula sebagai 
bentuk tanggung jawab kami sebagai 
sebuah perusahaan terhadap lingkungan 
sekitar agar mampu memberikan 
manfaat untuk masyarakat 

4 Bagaimana pengelolaan dana 
yang berasal dari konsumen 
untuk pelaksanaan CSR? 

Dana yang dikelola adalah dari dana 
konsumen, sehingga tidak akan 
digunakan selain untuk keperluan CSR, 
selain dana dari konsumen kami juga 
menyisihkan keuntungan perusahaan 
untuk program CSR tersebut. 
Kemudian dalam pelaksanannya kami 
menentukan tema besar apa yang akan 
dilakukan misalnya untuk kesehatan 
atau pendidikan. Program CSR tidak 
dilaksanakan setiap bulan, akan tetapi 
rutin dilaksanakan 
 

5 Apa kendala yang dihadapi 
dalam pelaksanaan program 
CSR? 

Kendala biasanya ya ada akan tetapi 
ada pada saat pelaksanannya, dan hanya 
yang kecil saja serta yang bersifat 



teknis. Dengan kesigapan panitia 
kendala tersebut dapat diatasi dengan 
segera 
 

6 Apakah dana kembalian dari 
konsumen Pamella dikelola 
secara terpusat? 

Dana yang berasal dari cabang Pamella 
Supermarket kemudian dijadikan satu 
untuk dikelola secara terpusat.  Jadi 
pengelolaannya dilaksanakan secara 
terpusat, tidak sendiri-sendiri, walaupun 
uangnya berasal dari cabang-cabang 
Pamella Supermarket yang ada di 
berbagai wilayah 
 

7 Berapa besar dana CSR yang 
diambilkan dari keuntungan 
Pamella Swalayan? 

Kita untuk dana CSR diambilkan dari 
keuntungan perusahaan setiap bulan, 
sebesar 3% secara rutin. Jadi yang 
biasaya 2,5% kita naikkan menjadi 3% 
dan itu fix untuk setiap bulannya. 
Potongan keuntungan tersebut 
dikumpulkan untuk mendanai program 
CSR nya yang diselenggarakan oleh 
Pamella 
 

8 Apa alasan yang mendasari 
pihak Pamella melakukan 
keputusan untuk melaksanakan 
program CSR? 

Keputusan untuk melaksanakan 
program CSR ini dilakukan untuk 
investasi di masa yang akan datang. 
Jadi keuntungan yang didapat oleh 
Pamella Supermarket dengan adanya 
program CSR tersebut tidak dirasakan 
secara langsung pada saat itu, akan 
tetapi untuk keuntungan yang akan 
didapat di masa depan 

9 Program CSR apa saja yang 
dilaksanakan oleh Pamella? 

Ya kita program ada beberapa ya 
seperti pembagian sembako, bantuan 
beasiswa bagi yang berprestasi akan 
tetapi berasal dari keluarga yang kurang 
mampu, pengobatan gratis dll.  

10 Apakah program CSR Pamella 
ini akan terus diselenggarakan 

Wah harapan kami selalu optimis, 
bahwa program ini akan jalan terus dan 
harapannya juga semakin banyak yang 
terbantu, semoga saja kedepan semakin 
banyak pihak yang dukung 

 

  



  

Tabel 3.  Ringkasan hasil Wawancara (Verbatim) antara Interviewer 
(Lukman) dengan Interviewee Bapak Toni, konsumen dari Pamella 
Swalayan Group 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Bapak mendukung 

program dana kembalian yang 
diselenggarakan oleh Pamella 
Swalayan Group?  

Ya jujur saja ya mas, saya tidak ada 
masalah dengan adanya pemungutan 
dana konsumen tersebut, karena 
tujuannya juga baik untuk membantu 
sesama yang membutuhkan. 
Pemungutannya juga tidak dipaksakan, 
kita ditawari terlebih dahulu apakah 
mau dana kembalian kita yang 
harusnya kita terima tersebut untuk 
disumbangkan, jadi kalau kita setuju 
baru kembalian kita itu dimasukkan ke 
dana social 

2 Bagaimana harapan Bapak 
mengenai program ini untuk 
selanjutnya? 

Harapannya ya semoga program itu 
terus ada sampai seterusnya dan 
banyak yang dukung, biar banyak yang 
kebantu mas. Sekarang banyak yang 
hidup susah juga toh. 

 

Tabel 4.  Ringkasan hasil Wawancara (Verbatim) antara Interviewer 
(Lukman) dengan Interviewee Ibu Dania, konsumen dari Pamella 
Swalayan Group 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Ibu mendukung 

program dana kembalian yang 
diselenggarakan oleh Pamella 
Swalayan Group?  

Program seperti ini sangat bagus ya, 
soalnya sekarang sulit cari pecahan di 
bawah Rp. 100,00. Program ini perlu 
dicontoh oleh swalayan-swalayan lain. 
Daripada kita konsumen diberi permen, 
lebih baik uang kembalian 
dikumpulkan, maka jumlahnya akan 
besar dan kemudian dibuat program 
untuk membantu masyarakat yang 
membutuhkan 

2 Bagaimana harapan Ibu Harapan saya ya mas, ya semoga 



mengenai program ini untuk 
selanjutnya? 

program ini terus selalu didukung oleh 
warga masyarakat Yogyakarta sehingga 
semakin banyak yang belanja disini 
maka makin banyak pula jumlah uang 
yang kekumpul. 

3 Apakah Ibu ikut serta dalam 
program CSR yang 
dilaksanakan oleh Pamella? 

Ya dulu pernah sekali waktu ada acara 
donor darah itu saya ikut, ya lumayan 
lah bisa buat bantu sesama, semoga 
bermanfaat ya  

 

Tabel 5.  Ringkasan hasil Wawancara (Verbatim) antara Interviewer 
(Lukman) dengan Interviewee Ibu Tatik, konsumen dari Pamella 
Swalayan Group 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Ibu mendukung 

program dana kembalian yang 
diselenggarakan oleh Pamella 
Swalayan Group?  

Pada dasarnya saya setuju dan 
mendukung dengan adanya program 
dana kembalian ini. Akan tetapi 
sebaiknya program benar-benar 
dilaksanakan untuk membantu 
masyarakat yang kurang mampu dan 
konsumen dari Pamella mengetahui 
laporan dari program tersebut sehingga 
pelaksanaannya jadi jelas 

2 Bagaimana harapan Ibu 
mengenai program ini untuk 
selanjutnya? 

Harapan ya, ya moga aja ini program 
dapat diikuti oleh swalayan lain ya mas, 
kan kadang ada itu kalau kembalian 
kita malah dikasih permen, malah 
bagus dibuat program seperti ini. Jadi 
uang yang kekumpul lebih manfaat. 

3 Apakah Ibu ikut serta dalam 
program CSR yang 
dilaksanakan oleh Pamella? 

Saya belum pernah ikut mas, kalau pas 
Pamella nyelanggarain CSR begitu. 
Harapan saya aja, semoga program 
CSR nya tepat sasaran ya mas, buat 
masyarakat yang benar-benar 
membutuhkan.  

 

  

 

 

 



Tabel 6.  Ringkasan hasil Wawancara (Verbatim) antara Interviewer 
(Lukman) dengan Interviewee Siska, Penerima Beasiswa Pendidikan 
Tingkat SMP dari Pamella Swalayan Group 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana proses yang adik 

lalukan sampai mendapatkan 
program beasiswa ini? 

Waktu dulu itu ya mas, dari sekolah 
ngirim surat permohonan ke Pamella, 
yang ngirim banyak juga makanya 
harus diseleksi dulu. Setelah nunggu, 
maka dapat pengumuman kalau saya 
bisa dapat beasiwa dari Pamella.  

2 Bagaimana perasaan adik saat 
mendapat bantuan beasiswa 
dari Pamella?  

Ya saya sangat senang atas bantuan dari 
Pamella yang telah meringankan beban 
orang tua saya mas, dengan 
memberikan beasiswa pendidikan. Jadi 
sekarang ini saya bisa sekolah dengan 
rajin, tanpa harus memikirkan 
biayanya. Saya berharap banyak teman-
teman yang lain yang juga dapat 
menikmati beasiswa seperti saya, gitu 

3 Bagaimana harapan adik 
terhadap keberlangsungan 
program CSR dari Pamella ini? 

Wah harapan saya ya mas, semoga 
program seperti ini terus ada mas, jadi 
biar banyak juga yang ntar dapat 
beasiswa seperti saya.  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



Tabel 7.  Ringkasan hasil wawancara (Verbatim) antara Interviewer (Lukman) 
dengan Interviewee Bapak Yoko, warga masyarakat di Jalan 
Kusumanegara Yogyakarta yang memanfaatkan program pengobatan 
gratis dari Pamella Swalayan Group 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana Bapak bisa 

mendapatkan bantuan dari 
Pamella?  

Pada saat Pamella mengadakan 
pengobatan gratis, saya sangat senang 
sekali. Karena pada saat ini mau ke 
dokter juga membutuhkan biaya yang 
tidak sedikit, sehingga dengan adanya 
pengobatan gratis seperti kemarin ini 
dapat membantu masyarakat yang 
membutuhkan pengobatan. Saya 
kemarin periksa dan mendapatkan obat 
gratis dari tenaga kesehatan yang 
memeriksa. Semoga program seperti 
kemarin diadakan lagi 

2 Apakah Bapak mengetahui 
mengenai program CSR apa 
saja yang diselenggarakan oleh 
Pamella? 

Ya saya sedikit tahu mas, soalnya kan 
saya warga masyarakat sekitar sini ya, 
programnya itu kalau gak salah ya 
lumayan banyak ya. Pengobatan gratis 
salah satunya, ada juga pembagian 
sembako.  

3 Bagaimana harapan Bapak 
terhadap keberlangsungan 
program CSR dari Pamella ini? 

Ya mas saya itu orang kecil, jadinya ya 
berharap sekali pengobatan gratis 
seperti itu terus ada, lha sekarang kalau 
mau ke dokter mahal sekali. Selain 
pengobatan gratis ya semoga ada 
program-program lain biar bisa bantu 
masyarakat yang benar-benar butuh ya 
mas 
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